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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi 

manfaat, persepsi kemudahan, sikap, dan pengaruh sosial terhadap 

keputusan konsumen menggunakan QRIS BSI melalui minat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik 

survei. Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah BSI 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 133 sampel. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation 

Modeling dan Partial Least Square (SEM-PLS) dengan alat 

analisis menggunakan Smart-PLS 3.0. Hasil penelitian ini 

menunjukkan persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat, 

persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat, sikap 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat, pengaruh sosial 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat, minat berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan, persepsi manfaat tidak 

berpengaruh terhadap keputusan, persepsi kemudahan tidak 

berpengaruh terhadap keputusan, sikap tidak berpengaruh terhadap 

keputusan, pengaruh sosial berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan, persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap keputusan 

melalui minat, persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan melalui minat, sikap berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan melalui minat, pengaruh sosial berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan melalui minat.  

Kata Kunci: Keputusan Konsumen, Minat, Persepsi Manfaat, 

Persepsi Kemudahan, Sikap, Pengaruh Sosial. 
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ABSTRACK 

 

This study aims to determine the effect of perceived benefits, 

perceived convenience, attitudes, and social influences on 

consumer decisions using the BSI QRIS through interest. This 

research is a quantitative research with survey technique. The 

sample in this study were BSI Yogyakarta customers. The 

sampling technique used was purposive sampling with a total 

sample of 133 samples. The data analysis technique used is 

Structural Equation Modeling and Partial Least Square (SEM-

PLS) with analysis tools using Smart-PLS 3.0. The results of this 

study indicate that perceived benefits have no effect on interest, 

perceived convenience has no effect on interest, attitude has a 

significant positive effect on interest, social influence has a 

significant positive effect on interest, interest has a significant 

positive effect on decisions, perceived benefits have no effect on 

decisions, perceptions of convenience do not influence on 

decisions, attitudes have no effect on decisions, social influences 

have a significant positive effect on decisions, perceived benefits 

have no effect on decisions through interest, perceptions of 

convenience do not affect decisions through interest, attitudes have 

a significant positive effect on decisions through interest, social 

influence has a significant positive effect to decisions through 

interest. 

Keywords: Consumer Decision, Interest, Perceived Benefit, 

Perceived Convenience, Attitude, Social Influence
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Satu dekade terakhir arus digitalisasi dan globalisasi 

telah terjadi pada kehidupan masyarakat. Hal ini sangat 

berdampak pada perilaku masyarakat, terutama berkaitan 

dengan penggunaan teknologi sistem pembayaran (Bank 

Indonesia, 2018). Beberapa tahun belakangan, istilah cashless 

society banyak digaungkan, terlebih pada saat munculnya 

pandemi covid-19 yang mengharuskan masyarakat untuk 

mengurangi kontak fisik dengan lingkungan sekitar (Fauziah & 

Ashfiasari, 2021). Cashless society merupakan perubahan 

proses pola transaksi masyarakat dari tunai menjadi non tunai 

atau dalam bentuk digital. Perubahan inilah yang dinamakan 

cashless society atau dapat dinamakan juga sebagai masyarakat 

tanpa uang tunai (OJK, 2020). Perkembangan sistem 

pembayaran menggunakan cashless dimulai dari pembayaran 

berbasis kertas (paper based) seperti cek dan bilyet giro. 

Kemudian berkembang menjadi sistem pembayaran paperless 

seperti transfer dana elektronik dan card based yang meliputi 

kartu prabayar, kartu ATM, kartu debit dan kartu kredit (Bank 

Indonesia, 2018).  

Gerakan cashless society didukung langsung oleh 

pemerintah melalui rancangan Bank Indonesia pada tahun 2014 

yaitu GNNT (Gerakan Nasional Non Tunai) (Bank Indonesia, 

2018). Seiring berjalannya waktu, gerakan cashless society ini 

semakin berkembang, terutama saat pemerintah melibatkan 



 

2 

generasi muda untuk ikut serta dalam memperkenalkan istilah 

ini kepada masyarakat luas. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Fauziah & Ashfiasari, 2021) gerakan GNNT 

sangat berpengaruh terhadap minat masyarakat beralih 

menggunakan uang elektronik (e-money). Hal ini dapat ditinjau 

melalui data  penggguna cashless sebagai sistem pembayaran 

berdasarkan data jumlah transaksi uang elektronik beredar yang 

dirilis oleh Bank Indonesia, sebagai berikut: 

 Tabel 1. 1 Jumlah Uang Elektronik Beredar (Juta Rp) 
 

Periode 2017 2018 2019 2020 Desember 

2021 

Jumlah 

Instrumen 

90,003,848 167,205,578 292,299,320 432,281,380 575,323,419 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Indonesia 2021 (diolah) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

uang elektronik beredar di Indonesia mengalami peningkatan 

pada setiap tahunnya. Hal ini mencerminkan tingginya 

konsumsi uang elektronik di tengah masyarakat, terutama saat 

terjadi pandemi di pertengahan 2019 (Bank Indonesia, 2018). 

Selain data jumlah uang elektronik beredar, tingginya minat 

masyarakat dalam menggunakan uang elektronik juga dapat 

dilihat melalui data jumlah transaksi uang elektronik yang terus 

mengalami peningkatan (Bank Indonesia, 2018). Berikut data 

transaksi uang elektronik pada lima tahun terakhir, sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. 2 Data Transaksi Uang Elektronik 
 

Periode  2017 2018 2019 2020 Desember 

2021 

Volume 

(Transaksi) 

943.319.933 2.922.698.905 5.226.699.919 4.625.703.561 602,293,039 

Nominal 

(Juta Rp) 

12.375.469 47.198.616 145.165.468 204.909.170 35,100,099,84 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Indonesia 2021 (diolah) 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 

penggunaan uang elektronik sebagai transaksi mengalami 

peningkatan signifikan pada setiap tahunnya. Di tengah 

tingginya konsumsi uang elektronik tersebut, berbagai produk 

aplikasi berbasis digital payment pun mulai bermunculan. Salah 

satunya adalah sistem pembayaran digital menggunakan QR 

code (Bank Indonesia, 2019). Quick Response Code (QR code) 

merupakan suatu kode dua dimensi yang dicetuskan pertama 

kali oleh salah satu perusahaan Jepang bernama Denso-Wave 

pada tahun 1994.  Sesuai dengan namanya, kode ini bertujuan 

untuk memudahkan kamera digital dalam membaca kode / 

kalimat / data dengan cepat dan mudah. Kode QR memuat 

berbagai informasi seperti alamat URL, teks hingga nomor 

telepon. Dalam sistem pembayaran, kode QR dapat 

memudahkan transaksi pengguna dengan lebih cepat dan efisien 

dibandingkan dengan sistem pembayaran non-tunai lainnya 

yang membutuhkan kartu tambahan (OJK, 2021). Oleh karena 

itu, melihat adanya potensi dari model pembayaran kode QR, 

serta mengantisipasi peredaran kode QR yang terlalu banyak 

serta untuk mendukung perkembangan ekonomi digital, Bank 

Indonesia selaku regulator sistem pembayaran di Indonesia 
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bekerja sama dengan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia 

(ASPI) meluncurkan satu kode yang dapat di scan 

menggunakan seluruh operator layanan yang ada pada ponsel 

melalui aplikasi uang elektronik server based, dompet 

elektronik (e-wallet), serta mobile banking.  

Kode tersebut adalah QRIS atau Quick Response Code 

Indonesia yang telah berstandar internasional. Melalui sistem 

QRIS, pembayaran digital menjadi lebih mudah serta dapat 

diawasi oleh regulator satu pintu. Penerapan QRIS merupakan 

salah satu perwujudan dari Visi Sistem Pembayaran Indonesia 

(SPI) 2025 (Bank Indonesia, 2019). Dengan adanya QRIS, 

transaksi pembayaran diharapkan lebih efisien, mudah dan 

murah. Sehingga inklusi keuangan di Indonesia menjadi lebih 

cepat, UMKM lebih maju serta mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi negara. Implementasi QRIS telah 

berlaku mulai 1 Januari 2020. Oleh karena itu, seluruh penyedia 

layanan sistem pembayaran harus sudah mengoperasikan QRIS 

(OJK, 2021).  

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah satu 

penyedia layanan pembayaran QRIS. Tidak hanya melayani 

pembayaran transaksi perbelanjaan, QRIS BSI juga melayani 

pembayaran zakat, infaq dan shadaqah. Hal ini menjadi salah 

satu keunggulan dari QRIS BSI (OJK, 2021). Berdasarkan 

pemaparan dari Wijayanto (Group Head Digital Banking 

Business & Islamic Ecosystem) menjelaskan bahwa saat ini 

jumlah transaksi QRIS BSI mengalami peningkatan signifikan. 

QRIS BSI mencatatkan peningkatan transaksi sampai bulan 

September 2021 sebesar 447%. Begitu pula dengan volume 
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transaksi yang mengalami peningkatan hingga 500%1. Saat ini 

sekitar 32.000 merchant telah bergabung menggunakan layanan 

QRIS Bank Syariah Indonesia. Dari total tersebut 70% 

merupakan merchant bisnis dan 30% merchant donasi
2
.  

Namun dibalik peningkatan tersebut, persentase 

responden QRIS BSI ternyata belum mampu menempati posisi 

lima besar dalam tingkat persentase pengguna QRIS. Persentase 

tertinggi pengguna QRIS ditempati oleh GoPay (87%), OVO 

(80%), DANA (75%), ShopeePay (53%), dan LinkAja (47%)
3
.  

Hal ini tentu disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah banyaknya lembaga penyelenggara jasa sistem 

pembayaran menggunakan QRIS, sehingga membuat 

masyarakat dihadapkan dengan berbagai pilihan. Dimana 

keputusan dalam memilih wadah, tempat, lembaga maupun 

penyedia sistem pembayaran menggunakan QRIS merupakan 

hak dari masing-masing individu (Fauziah & Ashfiasari, 2021).  

Keputusan konsumen merupakan kegiatan pembelian 

yang dilakukan oleh konsumen pada suatu merek yang paling 

disukai dari berbagai alternatif yang ada (Kotler, 1988). 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi seorang individu dalam 

mengambil keputusan, faktor terbesar berasal dari minat 

individu tersebut terhadap suatu produk, jasa maupun teknologi 

yang ditawarkan oleh pasar (Kotler & Amstrong, 2008).  

Menurut (Davis, 1989) keputusan dalam pengambilan tindakan 

didasarkan oleh tingkat ketertarikan individu terhadap suatu 

objek. Dimana ketertarikan tersebut berkaitan erat dengan minat 

                                                           
1
 Dikutip dari www.cnnIndonesia.com pada tanngal 10 Oktober 2021 

2
 Dikutip dari www.kontan.co.id  pada tanggal 2 Januari  

3
 Dikutip dari www.katadata.co.id pada tanggal 10 Oktober 2021 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.kontan.co.id/
http://www.katadata.co.id/
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yang terbentuk dalam individu tersebut. Minat merupakan 

tingkat keinginan individu untuk menggunakan atau melakukan 

perilaku tertentu. Perusahaan dapat melakukan berbagai cara 

dalam meningkatkan minat konsumen pada produk mereka, 

seperti promosi, peningkatan pelayanan, inovasi, peningkatan 

teknologi dan lainnya. Minat yang tinggi akan berpengaruh 

pada keputusan konsumen dalam menggunakan suatu produk. 

Minat merupakan faktor yang mendominasi dalam keputusan 

konsumen serta merupakan tahap penting dari keputusan 

konsumen dalam memilih suatu produk, jasa maupun 

penggunaan teknologi. Selain itu, minat yang tinggi juga akan 

berdampak pada pembelian ulang serta terbentuknya loyalitas 

konsumen (Ajzen, 1991). 

Berbagai pernyataan di atas menjadi acuan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini akan mengukur keputusan 

konsumen dalam menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan minat sebagai variabel penghubung 

(intervening) dalam menentukan keputusan konsumen. Variabel 

intervening merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Variabel intervening akan menjadi penghubung 

secara langsung dan akan berpengaruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependen  (Sugiyono, 2012). Penggunaan  

minat sebagai variabel penghubung dalam penelitian ini 

mengacu pada teori oleh Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa 

minat merupakan tahap awal dari seorang konsumen dalam 

mengambil keputusan. Semakin tinggi minat, maka semakin 

tinggi kecenderungan konsumen tersebut dalam mengambil 
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keputusan untuk menggunakan produk atau jasa yang 

ditawarkan. Minat dan keputusan konsumen merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Ajzen, 1991). Oleh 

karena itu, peneliti tidak langsung melakukan pengukuran 

terhadap keputusan pembelian konsumen, melainkan 

menggunakan minat sebagai penghubung langsung dalam 

menentukan keputusan tersebut.  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

Technology Acceptance Model (TAM) dalam mengukur 

keputusan konsumen. Pemilihan model ini didasari oleh 

penelitian Davis (1989) yang menyatakan bahwa TAM 

merupakan model terbaik dalam pengukuran sistem informasi. 

TAM terdiri atas tiga komponen yaitu perceived usefulness 

(persepsi manfaat), perceived ease of use (persepsi kemudahan), 

attitude (sikap). Berkaitan dengan sejarah singkat TAM, 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu 

model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami 

faktor‐faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan 

teknologi komputer. TAM diperkenalkan pertama kali oleh Fred 

Davis pada tahun 1986. TAM merupakan hasil pengembangan 

dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang lebih dahulu 

dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada 1980. Model 

TAM yang diadopsi dari model TRA (Theory of Reasoned 

Action) berkaitan dengan teori tindakan yang beralasan dengan 

satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap 

sesuatu hal akan menentukan sikap dan perilakunya. Reaksi dan 

persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI) 

akan  mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadap 
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teknologi tersebut. Model TAM kemudian dikembangkan 

melalui teori psikologis yang berkaitan dengan perilaku 

pengguna komputer yaitu berlandaskan pada kepercayaan 

(belief), sikap (attitude), keinginan (intention), dan hubungan 

perilaku pengguna (user behaviour relationship). 

Selain pendekatan Technology Acceptance Model 

(TAM), penelitian ini juga akan menambahkan komponen 

pengukuran keputusan lainnya yaitu pengaruh sosial yang 

berkaitan dengan tingkat pengaruh lingkungan terhadap 

keinginan individu dalam menggunakan teknologi tertentu 

(Davis, 1989). Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang 

mengkaji minat serta keputusan konsumen dengan persepsi 

manfaat, persepsi kemudahan, sikap dan pengaruh sosial telah 

banyak dilakukan. Akan tetapi penelitian-penelitian tersebut 

lebih berfokus pada penggunaan mobile banking dan e-wallet, 

sedangkan penelitian mengenai QRIS  terutama QRIS pada 

Bank Syariah Indonesia masih jarang dilakukan.  

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian 

sebelumnya yakni penelitian Latief & Nur (2019) yang 

menunjukkan persepsi manfaat, persepsi kemudahan, sikap 

berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen. Penelitian 

Prabhakaran & Sarika (2020)  menunjukkan pengaruh sosial 

berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen. Penelitian 

Zahra dkk (2016) menunjukkan bahwa niat berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya 

penelitian oleh Ismulyaty dkk (2017), Prabawalingga & 

Yadnyana (2016), Maharama & Kholis (2018), Khotimah dkk 

(2016), serta penelitian (Nulufi & Murwartiningsih (2015) 
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berkaitan dengan minat sebagai variabel intervening terhadap 

penentuan keputusan konsumen. Selain penelitian tersebut, 

beberapa penelitian berkaitan dengan penggunaan QRIS yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Saputri (2020) 

mengenai pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, 

persepsi risiko, persepsi kepercayaan terhadap minat 

menggunakan QRIS. Selanjutnya Penelitian Ningsih dkk (2021) 

mengenai persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi 

risiko terhadap keputusan penggunaan QRIS.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan melakukan penelitian yang tertuang 

dalam judul berikut: “Determinasi Keputusan Konsumen 

Dalam Menggunakan QRIS Bank Syariah Dengan Minat 

Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Nasabah 

Bank Syariah Indonesia Yogyakarta)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat 

menggunakan QRIS BSI? 

2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan QRIS BSI? 

3. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat menggunakan 

QRIS BSI? 

4. Apakah pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat 

menggunakan QRIS BSI? 

5. Apakah minat berpengaruh terhadap keputusan konsumen 

menggunakan QRIS BSI? 

6. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI? 
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7. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen menggunakan QRIS BSI? 

8. Apakah sikap berpengaruh terhadap keputusan konsumen 

menggunakan QRIS BSI? 

9. Apakah pengaruh sosial berpengaruh terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI? 

10. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI melalui minat? 

11. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen menggunakan QRIS BSI melalui 

minat? 

12. Apakah sikap berpengaruh terhadap keputusan konsumen 

menggunakan QRIS BSI melalui minat? 

13. Apakah pengaruh sosial berpengaruh terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI melalui minat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap 

minat menggunakan QRIS BSI 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

minat menggunakan QRIS BSI 

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap minat 

menggunakan QRIS BSI 

4. Untuk mengetahui pengaruh sosial terhadap minat 

menggunakan QRIS BSI 

5. Untuk mengetahui pengaruh minat terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI 

6. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap 

keputusan konsumen menggunakan QRIS BSI 



 

11 

7. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

keputusan konsumen menggunakan QRIS BSI 

8. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI 

9. Untuk mengetahui pengaruh sosial terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI 

10. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap 

keputusan konsumen menggunakan QRIS BSI melalui 

minat 

11. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

keputusan konsumen menggunakan QRIS BSI melalui 

minat 

12. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI melalui minat 

13. Untuk mengetahui pengaruh sosial terhadap keputusan 

konsumen menggunakan QRIS BSI melalui minat 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini berupa: 

1. Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran, sumber informasi serta dapat menjadi salah satu 

referensi acuan bagi penelitian selanjutnya berkaitan 

dengan penerapan persepsi manfaat, persepsi kemudahan, 

sikap serta pengaruh sosial keputusan konsumen melalui 

minat. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu 

memberikan wawasan kepada peneliti terkait keputusan 

konsumen dalam menggunakan QRIS BSI. Terakhir hasil 
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penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga sehingga dapat menambah sumber 

referensi. 

2. Praktisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait untuk terus 

melakukan evaluasi serta meningkatkan kinerja QRIS bank 

Syariah sebagai sistem pembayaran. Serta sebagai 

sumbangan informasi  bagi lembaga keuangan Syariah 

terutama bank Syariah terkait potensi QRIS sebagai sistem 

pembayaran. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman secara sistematis dan jelas. Sistematika 

pembahasan terdiri atas beberapa bagian yaitu: 

Bab I : Pendahuluan 

Pendahuluan berisi penjelasan penelitian secara umum meliputi 

latar belakang mengenai persoalan yang akan dikaji oleh 

peneliti, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dilakukannya 

penelitian serta sistematika pembahasan penelitian yang 

menjelaskan isi dari setiap bab. 

Bab II : Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis  

Landasan teori memuat uraian tentang teori dari masing-masing 

variabel yang diteliti penulis. Pada bagian ini terdapat penelitian 

sebelumnya yang dijadikan acuan serta kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian yang menjelaskan secara teoritis hubungan 

dua variabel yakni dependen dan independen. 
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Bab III : Metode Penelitian  

Metode penelitian terdiri atas desain penelitian yang digunakan, 

sumber data, populasi sampel, definisi operasional variabel, 

metode pengumpulan data serta teknik dalam menganalisis data. 

Bab IV : Hasil Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang pembahasan secara umum gambaran 

objek penelitian, analisis dan hasil penelitian yang dimana ialah 

jawaban dari rumusan masalah. 

Bab V : Penutup 

Penutup terdiri atas kesimpulan hasil analisis dari penelitian 

serta kritik dan saran bagi perusahaan atau bagian-bagian yang 

mempunyai ketertarikan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis serta 

analisis pembahasan yang telah dilakukan berkaitan dengan 

pengaruh dari variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan, 

sikap, dan minat terhadap pembentukan keputusan konsumen 

dalam penggunaan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran pada 

nasabah Bank Syariah Indonesia Yogyakarta maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konstruk atau variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah BSI untuk menggunakan 

QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. Artinya, semakin 

tinggi persepsi manfaat, maka minat yang terbentuk 

semakin rendah. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa 

H1 dalam penelitian ini “Ditolak”. 

2. Konstruk atau variabel persepsi kemudahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah BSI untuk 

menggunakan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. 

Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahan, maka minat 

yang terbentuk semakin rendah. Oleh karena itu, dapat 

dijelaskan bahwa H2 dalam penelitian ini “Ditolak”. 

3. Konstruk atau variabel sikap berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat nasabah BSI untuk menggunakan QRIS BSI 

sebagai sistem pembayaran. Artinya, semakin tinggi sikap, 

maka minat yang terbentuk  akan semakin tinggi. Oleh 
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karena itu, dapat dijelaskan bahwa H3 dalam penelitian ini 

“Diterima”. 

4. Konstruk atau variabel pengaruh sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat nasabah BSI untuk menggunakan 

QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. Artinya, semakin 

tinggi tingkat pengaruh sosial, maka minat yang terbentuk 

akan semakin tinggi. Oleh karena itu, dapat dijelaskan 

bahwa H4 dalam penelitian ini “Diterima”. 

5. Konstruk atau variabel minat berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan nasabah BSI untuk menggunakan QRIS 

BSI sebagai sistem pembayaran. Artinya, semakin tinggi 

tingkat minat, maka keputusan akan semakin tinggi. Oleh 

karena itu, dapat dijelaskan bahwa H5 dalam penelitian ini 

“Diterima”. 

6. Konstruk atau variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan nasabah BSI untuk 

menggunakan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. 

Artinya, semakin tinggi persepsi manfaat, maka keputusan 

yang terbentuk semakin rendah. Oleh karena itu, dapat 

dijelaskan bahwa H6 dalam penelitian ini “Ditolak”. 

7. Konstruk atau variabel persepsi kemudahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah BSI 

untuk menggunakan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. 

Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahan, maka 

keputusan yang terbentuk semakin rendah. Oleh karena itu, 

dapat dijelaskan bahwa H7 dalam penelitian ini “Ditolak”. 

8. Konstruk atau variabel sikap tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah BSI untuk menggunakan QRIS 
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BSI sebagai sistem pembayaran. Artinya, semakin tinggi 

sikap, maka keputusan yang terbentuk semakin rendah. 

Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H8 dalam 

penelitian ini “Ditolak”. 

9. Konstruk atau variabel pengaruh sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan nasabah BSI untuk 

menggunakan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. 

Artinya, semakin tinggi tingkat pengaruh sosial, maka 

keputusan akan semakin tinggi. Oleh karena itu, dapat 

dijelaskan bahwa H9 dalam penelitian ini “Diterima”. 

10. Konstruk atau variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan nasabah BSI untuk 

menggunakan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran 

melalui minat. Artinya, semakin tinggi persepsi manfaat 

melalui minat, maka keputusan yang terbentuk semakin 

rendah. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H10 dalam 

penelitian ini “Ditolak”. 

11. Konstruk atau variabel persepsi kemudahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah BSI 

untuk menggunakan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran 

melalui minat. Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahan 

melalui minat, maka keputusan yang terbentuk semakin 

rendah. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H11 dalam 

penelitian ini “Ditolak”. 

12. Konstruk atau variabel sikap berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan nasabah BSI untuk menggunakan QRIS 

BSI sebagai sistem pembayaran melalui minat. Artinya, 

semakin tinggi sikap melalui minat, maka keputusan yang 
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terbentuk semakin tinggi. Oleh karena itu, dapat dijelaskan 

bahwa H12 dalam penelitian ini “Diterima”. 

13. Konstruk atau variabel pengaruh sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan nasabah BSI untuk 

menggunakan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran 

melalui minat. Artinya, semakin tinggi pengaruh sosial 

melalui minat, maka keputusan yang terbentuk semakin 

tinggi. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H13 dalam 

penelitian ini “Diterima”. 

 

B. Implikasi 

1. Persepsi manfaat sebagai faktor psikologis tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumen yaitu 

pembentukan minat dan keputusan nasabah Bank Syariah 

Indonesia untuk menggunakan QRIS BSI sebagai sistem 

pembayaran. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan bagi pihak-pihak terkait untuk terus dapat 

meningkatkan persepsi nasabah terutama berkaitan dengan 

manfaat yang dapat diberikan oleh QRIS BSI dalam 

membantu nasabah meningkatkan produktivitas dan 

efektifitasnya. 

2. Persepsi kemudahan sebagai faktor psikologis tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumen yaitu 

pembentukan minat dan keputusan nasabah Bank Syariah 

Indonesia untuk menggunakan QRIS BSI sebagai sistem 

pembayaran. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan bagi pihak-pihak terkait untuk terus dapat 

meningkatkan persepsi kemudahan nasabah dalam 
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menggunakan QRIS BSI. Hal ini dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, salah satunya dengan memberikan informasi 

langsung kepada nasabah terkait tata cara penggunaan 

QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. 

3. Sikap sebagai faktor psikologis berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumen, terutama terkait pembentukan 

minat nasabah Bank Syariah Indonesia untuk menggunakan 

QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak-pihak terkait 

untuk terus dapat meningkatkan sikap postif nasabah 

terhadap QRIS BSI. Oleh karena itu, berbagai cara dapat 

dilakukan oleh pihak terkait dalam meningkatkan sikap 

positif nasabah yang mana salah satunya adalah dengan 

meningkatkan kepercayaan terutama berkaitan dengan nilai 

guna  yang dapat diberikan QRIS BSI sebagai sistem 

pembayaran.   

4. Pengaruh sosial sebagai faktor sosial berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumen yaitu pembentukan 

minat dan keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia untuk 

menggunakan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran lingkungan sosial 

sebagai sumber rekomendasi berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan nasabah untuk memilih QRIS BSI. 

Oleh karena itu, berbagai cara dapat dilakukan oleh pihak 

terkait dalam meningkatkan hal tersebut, salah satunya 

adalah dengan terus menjaga kualitas dan kuantitas QRIS 

BSI serta terus melakukan pengembangan guna untuk 

membentuk dan meningkatkan loyalitas nasabah .   
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5. Minat sebagai faktor penghubung berpengaruh signifikan 

terhadap pembentukan keputusan nasabah Bank Syariah 

Indonesia untuk menggunakan QRIS BSI sebagai sistem 

pembayaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya minat yang tinggi dalam diri nasabah dalam 

menggunakan QRIS BSI. Semakin tinggi minat, maka 

peluang pengambilan keputusan juga akan semakin tinggi. 

Oleh karena itu, berbagai cara dapat dilakukan oleh pihak 

terkait dalam meningkatkan minat nasabah, salah satunya 

berkaitan dengan mempromosikan QRIS BSI agar dapat 

lebih dikenal baik oleh nasabah maupun masyarakat umum.    

 

C. Keterbatasan penelitian dan Saran 

Penelitian ini telah dilakukan secara optimal, akan tetapi 

penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya:  

1. Dalam pengukuran perilaku konsumen, penelitian ini hanya 

menggunakan variabel persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan, sikap, pengaruh sosial, minat dan keputusan 

konsumen. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat melakukan pengembangan dengan 

berbagai variabel lain.  

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini kurang 

bervariasi karena hanya berfokus pada nasabah Bank 

Syariah Indonesia Yogyakarta. Oleh karena itu, diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada wilayah 

yang lebih luas.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis variabel 

intervening. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 
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selanjutnya dapat melakukan pengembangan baik melalui 

penambahan jenis variabel intervening maupun 

pengembangan melalui jenis variabel lain seperti 

moderating. 

4. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

SEM-PLS, oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya 

dapat dikembangkan menggunakan metode analisis yang 

berbeda.
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